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Bogor, 10 Oktober 2025 Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Budaya (FISIB) Universitas Pakuan
menyelenggarakan Lokakarya Kurikulum untuk Program Studi Sastra Inggris dan Sastra Indonesia
pada Kamis, 10 Oktober 2025, bertempat di Gedung FISIB.

Kegiatan ini menghadirkan narasumber dari dua perguruan tinggi mitra, yaitu Universitas Sanata
Dharma (FX. Risang Baskara, Ph.D. dan Sony Christian Sudarsono, S.S., M.A.) dan Universitas
Nasional (Kurnia Rachmawati, S.S, M.A.), yang memberikan perspektif akademik sekaligus
praktik terbaik dalam pengembangan kurikulum.

Acara turut dihadiri oleh Wakil Rektor Bidang Akademik Universitas Pakuan, Prof. Dr. Hj. Eri
Sarimanah, M.Pd., yang memberikan arahan sekaligus menekankan pentingnya relevansi
kurikulum dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, kebutuhan dunia kerja, serta
kebijakan pendidikan terkini.

Dalam sambutannya, Prof. Eri menegaskan juga terkait Kurikulum Pendidikan Tinggi saat ini
perlu didasari dengan prinsip pendekatan Outcome Based Education (OBE). OBE merupakan
kurikulum yang mengacu pada outcome sehingga tidak materi saja yang harus diaplikasikan



didalam kelas namun juga mempersiapkan bagaimana lulusan yang telah dibekali kemampuan
untuk menghadapi dunia kerja.

Bersamaan juga dilakukan penandatanganan Implementation of Agreement (1A) sebagai bentuk
kerjasama antara Universitas Pakuan khususnya Prodi Sastra Inggris dan Prodi Sastra Indonesia
dengan Universitas Sanata Dharma.

Lokakarya ini menjadi langkah strategis FISIB Unpak untuk terus memperkuat kualitas akademik
dan memperkaya pengalaman belajar mahasiswa. Dengan kurikulum yang semakin kontekstual,
diharapkan lulusan Sastra Inggris dan Sastra Indonesia tidak hanya memiliki kompetensi
akademik, tetapi juga keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja.

Kegiatan berjalan dengan lancar dan penuh antusiasme, baik dari dosen maupun peserta. Hasil dari
lokakarya ini nantinya akan dirumuskan menjadi kurikulum terbaru yang siap diterapkan mulai
tahun akademik mendatang.



